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Abstrak: Pendidikan karakter sudah dicetuskan pemerintah dan menjadi pengarusutamaan di berbagai 
level pendidikan. Bagi lembaga pendidikan tinggi yang menghasilkan calon guru, pendidikan karakter 
mendesak untuk dijadikan sebagai sebuah gerakan bersama dan berkelanjutan. Program dan isu 
pendidikan karakter harus menyentuh semua civitas akdemika agar diperoleh memunyai kompetensi 
karakter berupa moral knowing, moral feeling, dan moral action. Pendidikan karakter dapat dilaksanakan 
melalui pengintegrasian dalam proses pembelajaran bahasa asing (Jerman). Upaya pengintegrasian 
tersebut salah satunya melalui metode pembelajaran berbasis interkultural. Dengan proses pembelajaran 
berbasis interkultural diharapkan mahasiswa memunyai kompetensi interkultural (interkulturelle 
competenzen). Kompetensi itulah yang menjadi bekal untuk melakukan adaptasi dan komunikasi antar 
budaya dengan tetap beridentitas dan berkarakter keindonesiaan. 
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THE INTEGRATION OF CHARACTER EDUCATION IN THE TEACHING 
AND LEARNING OF INTERCULTURE-BASED  
 
Abstract : Character education has been initiated by the government and become the mainstream in 
various levels of education. For higher education institutions educating prospective teachers, character 
education should be made collective and sustained efforts. Programs and issues of character education 
must concern all civitas academica so that they possess character competence in the forms of moral 
knowing, moral feeling, and moral action. Character education can be conducted through its integration 
in the teaching and learning process of a foreign language (German). One of the modes of integration 
is through the interculture-based teaching and learning. With such a mode, the students are expected 
to gain intercultural competence (interculturelle competenzen). It is this competence that will become the 
basis for intercultural adaptation and communication while maintaining the Indonesian identity and 
character. 
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PENDAHULUAN 
P e n d i d i k a n  f o r m a l  a t a u  l e b i h 
d i k e n a l  d e n g a n  s i s t e m  p e r s e k o l a h a n , 
memunyai peranan yang amat menentukan 
perkembangan potensi manusia secara 
m a k s i m a l ,   s e h i n g g a   m a n u s i a   i t u 
memiliki ketajaman response terhadap 
lingkungannya, ketrampilan, intelektual, 
sehat dan berkehidupan yang baik, koperatif, 
mempunyai motivasi yang tinggi untuk 
berprestasi, mampu berkompetisi, toleran, 
dapat menghargai pendapat orang lain, 
dan mampu mencapai kebahagiaan hidup. 
Peranan persekolahan dalam pembentukan 
k e p r i b a d i a n  m a n u s i a  i n i  b e l u m d a p a t 
d i g a n t i k a n  o l e h  s y s t e m  y a n g  l a i n , 
meskipun pada tahun delapanpuluhan 
pernah ada pemikiran bahwa sekolah tidak 






Meskipun perkembangan manusia sama lain, dan akar metafora (root metaphors) 
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itu berlangsung secara individual, namun 
manusia bukanlah atom yang self-contained 
(World Commission on Culture and Development, 
1995). Perkembangan yang dicapainya 
adalah hasil kerjasama, kompetisi dan bentuk 
interaksi lainnya dengan manusia lain dan 
lingkungannya. Pada saat berinteraksi itu, 
ia tidak berada dalam ruang yang kosong, 
tetapi berada dalam suatu kultur. Kultur 
sendiri memang sulit didefinisikan, namun 
tidak dapat disangkal bahwa ia berfungsi 
sebagai katalisator pembentukan kepribadian 
manusia itu dan sekaligus menjadi tujuan 
kehidupan suatu masyarakat. Barangkali 
apa yang dijelaskan oleh Schein (1992) dapat 
menolong memahami pengertian kultur 
tersebut. 
Menurut Schein, ada beberapa hal 
yang berhubungan dengan konsep kultur, 
yaitu: (a) regularitas prilaku manusia jika ia 
berinteraksi dengan yang lain, yang meliputi 
bahasa yang  dipergunakan, kebiasaan dan 
tradisi, ritual yang dilakukan; (b) norma 
kelompok, yaitu standar dan nilai yang 
berkembang dalam suatu kelompok; (c) nilai 
yang ingin dicapai oleh suatu kelompok dan 
diketahui umum; (d) filosofi atau keyakinan 
yang dianut oleh suatu komunitas; (e) aturan 
main, yang harus diikuti oleh anggota 
komunitas itu; (f) iklim, yaitu apa yang 
dirasakan bersama tentang lingkungan 
dimana seseorang berada; (g) keterampilan 
yang melekat yang diwariskan kepada 
generasi muda; (h) kebiasaan berpikir, model 
mental dan/atau paradigma linguistik, 
yang merupakan kerangka kognitif    yang 
dirasakan sebagai acuan dalam membangun 
persepsi, berpikir dan bahasa yang dipakai 
kelompok; dan (i) shared meaning, yaitu 
munculnya pengertian yang diciptakan oleh 
kelompok pada saat mereka berinteraksi satu 
atau integrasi simbol, yaitu ide,  perasaan, 
dan citra kelompok yang  dikembangkan 
sebagai ciri kelompok itu yang dapat atau 
tidak diapresiasi secara sadar, namun melekat 
dalam berbagai  karya seperti bangunan, 
layout kantor dan artifak lainnya. 
S c h e i n  j u g a  m e n g a t a k a n  b a h w a 
sembilan konsep tersebut memang berkaitan 
dengan kultur, merefleksikan bagaimana 
kelompok menanggapi sesuatu tetapi bukan 
kultur itu sendiri. Dikatakan kultur, jika 
ada dua elemen yaitu:(1) structural stability 
dalam kelompok, yang tidak hanya di shared, 
tetapi merupakan sesuatu yang stabil dan 
mendalam, dan (2) proses berpolanya atau 
terintegrasinya elemen-elemen itu ke dalam 
paradigma atau gestalt yang lebih besar 
yang terbentuk dalam lapisan kejiwaan yang 
lebih mendalam, di antara anggota-anggota 
kelompok itu. Ada pernyataan Schein yang 
perlu dikutip, sehubungan dengan kultur 
terutama dalam kaitannya dengan suatu 
proses belajar. Schein (1992:10) mengatakan 
sebagai berikut: 
The most useful way to think about 
culture is to view it as the accumulated 
shared learning of a given group, covering 
behavioral, emotional, andcognitive 
elements of the group members’ total 
psychological functioning. 
For shared learning to occur, there must 
be a history of shared experience,which 
i n  t u r n  i m p l i e s  s o m e  s t a b i l i t y  o f 
membership in the group. Given such 
stability and shared history, the human 
need for parsimony, consistency, and 
meaning will cause the various shared 
elements to form into patterns that 
eventually can be called culture. 
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K u t i p a n  i t u  m e n u n j u k k a n  b a h w a 
kultur adalah suatu proses yang di satu 
pihak stabil, tetapi juga di lain pihak selalu 
berkembang sesuai dengan akuisisi dari 
suatu proses shared learning. Jika digunakan 
konsep kultur sebagai proses belajar yang 
menuntut keterlibatan psikologis yang 
total dan intensif para pelakunya, maka 
pendidikan multikultural merupakan proses 
kulturalisasi tentang multikultural. Jika 
diperhatikan pula bahwa kultur adalah shared 
meaning akibat interaksi dengan lingkungan, 
pendidikan itu sendiri sebenarnya adalah 
proses pembentukan kultur multikultural. 
Sejak anak lahir, ia bersosialisasi dengan 
lingkungannya. Jika ia menangis, maka orang 
tuanya mengerti apa artinya tangisan itu. Ia 
makin berkembang, dan dalam keluarga itu 
ia belajar bagaimana berbagi perasaan dan 
arti dengan ibu, bapak, saudara, nenek yang 
kemudian berkembang ke sanak saudara 
dan tetangga dan masyarakat yang makin 
lama makin luas, sehingga masuk kepada 
budaya dunia (global culture). Ia harus 
secara cerdas mengakomodasi nilai-nilai 
yang terterpa (exposed) kepadanya, sehingga 
terbentuk kulturnya (karakter) melalui 
proses internalisasi nilai itu. 
P e n d i d i k a n   f o r m a l   k e m u d i a n 
i k u t  m e m b e r i k a n  a n d i l  d a l a m  p r o s e s 
pembentukan kultur (karakter) itu sendiri. 
Dengan kata lain, pendidikan formal adalah 
bagian dari proses pembentukan karakter 
sebagai dampak pendidikan multikultural. 
Masalahnya adalah, apa pelaku pendidikan 
(shareholders) menyadari tentang masalah 
ini, dan secara sengaja dan sistematik 
m e m b a n g u n  s u a s a n a  s e h i n g g a  t e r j a d i 
proses pendidikan karakter  itu dapat 
berlangsung, dan lembaga pendidikan tidak 
hanya bermuatan tetapi merupakan ajang 
pendidikan karakter. 
Keberadaan jurusan bahasa asing 
(bahasa Jerman) merupakan ajang pendidikan 
multikultural karena belajar bahasa Jerman 
otomatis belajar budaya Jerman karena bahasa 
bagian yang integral dari sebuah budaya. 
Proses pembelajaran bahasa Jerman satu sisi 
memberikan dampak yang sangat positif 
ditinjau dari pentingnya jalilan komunikasi 
dengan pihak luar secara internasional dan 
proses ini merupakan pertemuan dua budaya 
sekaligus dua karakter yang berbeda. Dalam 
hal ini bahasa Jerman dapat menjadi jembatan 
berkomunikasi untuk mempetemukan dua 
bangsa, dua manusia yang berbeda, dan dua 
budaya yang berbeda pula. 
Namun, pertemuan dua budaya yang 
tidak bisa dielakkan ini memberikan dampak 
terhadap identitas karakter para pembelajar 
I n d o n e s i a .  P a r a  p e m b e l a j a r  I n d o n e s i a 
mengalami ambiguitas dan konflik identitas 
dalam menghadapi peristiwa pertemuan 
ini. Antara mempertahankan identitas dan 
ikut budaya mereka, atau berada di tengah- 
tengah. Paling tidak ada tiga kelompok 
mahasiswa dalam menghadapi budaya 
Jerman. Pertama kelompok yang dengan 
tegar dan tegas bahwa mereka mempunyai 
identitas Indonesia. Mereka menolak budaya 
yang berbau asing. Kedua mereka lebih 
selektif. Mereka memilih mana budaya 
yang baik dan tidak sesuai dengan budaya 
Indoensia. Ketiga mereka meninggalkan 
budaya Indonesia yang memberikan warna 
karakter keindonesiaan. Situasi ini oleh 
Otatey & Franklin (2009:58) bahwa secara 
psikologis adaptasi terhadap budaya baru 
akan dapat menjadikan orang frustasi, stress, 
aleniasi, dan ambigu. 
Kejadian ini tidak dapat dihindari 
karena dunia sekarang menjadi semakin 
s a n g a t  s e m p i t  d i t a n d a i  d e n g a n  e r a 
globlaisasi. Kita tidak dapat membendung 
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lain karena kita tidak dapat hidup sendiri. 
Menanggapi perkembangan pembelajaran 
bahasa jerman di luar Jerman muncullah 
berbagai disiplin ilmu baru untuk merespon 
dampak dari pembelaran bahasa Jerman. 
Maka muncullah disiplin ilmu yang mencoba 
memberikan solusi atas berbagai masalah 
yang ditimbulkan akibat dari komunikasi 
budaya tersebut. Nuenning (2003:310) 
mengatakan bahwa ada beberapa istilah 
untuk menyebut disiplin ilimu ini pertama di 
Amerika dikenal dengan istilah Landeskunde 
atau German Studies, Civilisation di Perancis 
(French Studies), atau Germanistik atau yang 
dalam bahasa Inggris juga lazim disebut 
sebagai German studies merupakan the field 
of humanities that researches, documents, and 
disseminates German language and literature 
in both its historic and present forms (http:// 
en.wikipedia.org/wiki/ German_studies). 
Dalam perkembangan selanjutnya 
muncul subdisiplin baru yang dikenal 
d e n g a n  i s t i l a h  A u s l a n d s g e r m a n i s t i k 
(Germanistik luar negeri), yang dicetuskan 
oleh  Alois Wierlacher. Dia berpendapat 
bahwa ada  perbedaan orientasi dalam 
pengkajian Germanistik di negara-negara 
yang berbahasa Jerman dan negara-negara 
yang bukan berbahasa Jerman, yaitu lebih 
difokuskan kepada bagaimana bahasa Jerman 
dijadikan sebagai bahasa komunikasi antar 
budya(interkultural). (http://de.wikipedia. 
org/wiki/Germanistik). 
Salah satu bagian dari tema yang 
berkembang dari disiplin ilmu ini adalah 
m u n c u l n y a  b e r b a g a i  i s t i l a h  s e p e r t i 
i n t e r k u l t u r e l l e s  L e r n e n ,  I n t e r k u l t u r e l l e 
P ä d a g o g i k ,  I n t e r k u l t u r e l l e  K o m p e t e n z e n , 
interkulturelle Kommunikation, dan lain- 
lain. Interkulturelle Kompetenzen adalah 
kemampuan seseorang dalam berinteraksi 
lain pula. Termasuk di salamnya adalah 
k e m a m p u a n  m e l a k u k a n  i d e n t i f i k a s i , 
m e n g e n a l i ,  m e n g h o r m a t i ,  m e m a h a m i , 
dengan penuh toleran. dengan kemampuan 
ini seseorang akan tidak mengalami ambigu 
dalam berhubungan dengan budaya lain. 
Dalam konteks pembelajaran bahasa asing 
maka orientasinya bukan pada bagaimana 
budaya Jerman diberikan tetapi bagaimana 
budaya jerman diseleksi dengan kompetensi 
tersebut. Dengan demikian. Para pembelajar 
bahasa asing (Jerman) tetap mempunyai 
identitas atau tetap berkarakter sesuai 
dengan budayanya sendiri. 
M e n g a c u  p a d a  h a l  d i  a t a s ,  m a k a 
pembelajaran bahasa asing(Jerman) yang 
berbasis pada multicultural/interkultural 
menjadi kebutuhan yang mendesak. Proses 
pembelajaran tidak hanya berorientasi 
p a d  k e m a h i r a n  b e r b a h s a  a s i n g  t e t a p i 
juga berorientai pada interkultural yaitu 
bagaimana bahasa asing(jerman) dijadikan 
sebagai bahasa komunikasi antar budaya 
y a n g  b e r b e d a  d e n g a n  t o l e r a n . .  I t u l a h 
se b a b n y a  p r o se s p e mb e l a ja r a n  b a h a sa 
Jerman ini sangat penting untuk diperhatian 
dan dikelola dengan lebih baik dimulai 
dari bagaimana mengintegrasikan nilai- 
nilai karakter dalam materi pembelajaran, 
metode pengajarannya, dan juga kualitas 
pengajarnya, terutama pada mata kuliah yang 
secara langsung unsure-unsur interkultural 
sepert Kontrastive Kulturkunde dan sastra. 
Dalma konteks di atas, Aristoteles 
mendefinisikan karakter sebagai relasi 
kehidupan yang benar baik kepada orang 
l a i n  d a n  k e p a d a  d i r i  s e n d i r i .    R e l a s i 
ini menghadirkan kontrl terhadap diri 
sendiri, terhadap hasrat diri diri untuk 
melakukan yang benar terhadap orang 
lain (Lickona,1991:50).   Selanjutnya dia 





mengatakan bahwa karakter adalah nilai-nilai 
yang beroperasi dan beraksi untuk merespon 
situasi dan terdiri dari pengetahuan tentang 
moral, perasaan moral, dan tingkah laku 
moral. Dari definisi ini maka pendidikan 
k a r a k t e r  a d a l a h  b a g a i m a n a  n i l a i - n i l a i 
karakter tersebut diproses dalam interaksi 
pembelajaran agar menjadi kompetensi, 
keinginan, dan kebiasaan. Inilah inti karakter 
yaitu nilai-nilai sudah menjadi bagian yang 
inheren dan orang melakukannya dengan 




Budaya adalah salah satu kata yang 
sulit untuk dedefinisakan. Pada tahun 1952 
seorang ahli anthropogi Alfred Kroeber 
dan Clyde Kluckhohn mencoba mereview 
p e n g e r t i a n  b u d a y a  d a n  m e n g h a s i l k a n 
164 definisi budaya yang berbeda. Salah 
satu definisi yang menarik adalah apa 
yang disampaikan oleh Hall (Mulyana, 
2006:vi) bahwa”culture is communication 
and communication is culture.   Definisi ini 
m e m b e r i k a n  t i t i k  b e r a t  p a d a  m a s a l a h 
komunikasi dan inti dari budaya adalah 
komunikasi. Dengan demikian, pertemuan 
dua budaya merupakan pertemuan untuk 
saling berkomunikasi dengan membawa 
budayanya masing-masing. Dengan kata lain, 
cara seseorang berkomunikasi tergantung 
dari budaya yang dimilikinya. Pertemuan 
dua budaya inilah akhirnya menghasilanya 
apa yang disebut komunikasi interkultural, 
atau komunikasi antar budaya. Oate Franklin 
(2009:15) memperkuat arti pentingnya 
komunikasi budaya karena muara dari 
budaya adalah adanya perbedaan system 
nilai yang mengacu pada kelompok sosial 
tertentu. (culture is manifested through different 
types of regulatiies and that is associated with 
social groups.) 
Bolten (2001:65-80) mendefinisikan 
pertemuan dua budaya atau   lebih berarti 
Hidup berdampingan (nebeneinander leben), 
hidup bersama-sama (miteinander leben) 
adanya interaksi dan inisiatif sosialisasi diri 
dari kedua pihak bahkan berujung menjadi 
proses akulturasi. Tugas interkultural adalah 
mendorong proses hidup berdampingan 
menjadi hidup bersama-sama. Komunikasi 
a n t a r b u d a y a  a d a l a h  k o m u n i k a s i  y a n g 
dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai 
kebudayaan yang berbeda.   Dood (1991:5) 
mendefinisikan komunikasi antar budaya 
dilakukan oleh pribadi ,antarpribadi, dan 
kelompok yang mempunyai latara belakang 
kebudayaan yang berbeda dan perbedaan 
itu mempengaruhi para pelaku komunikasi. 
Sementara Liliweri (2009:9) mendefinisikan 
komunikasi antarbudaya adalah komunikasi 
antara dua orang  atau lebih yang berbeda 
latar belakang kebudayaan. 
L i t v i n   ( M u l y a n a ,   2 0 0 6 : x - x i ) 
mengemukakan adanya beberapa alasan 
urgensi mempelajari komunikasi budaya. 
P e r t a m a ,  d u n i a  s e d a n g  m e n y u s u t  d a n 
kapasistas untuk memahami keanekaragaman 
budaya sangat diperlukan. Kedua, semua 
b u d a y a  b e r f u n g s i  d a n  p e n t i n g  b a g i 
p e n g a l a m a n  a n g g o t a - a n g g o t a  b u d a y a 
tersebut meskipun nilai-nilai berbeda. Ketiga, 
nilai-nilai setiap masyarakat sebaik nilai-nilai 
masyarakat lainnya. Keempat, setiap individu 
atau budaya berhak menggunakan nilai- 
nilainya sendiri. Kelima, perbedaan-perbedaan 
individu itu penting, namun ada asumsi- 
asumsi dan pola-pola budaya mendasar yang 
berlaku. Keenam, pemahaman atas nilai-nilai 
budaya sendiri merupakan prasyarat untuk 
m e n g i d e n t i k a s i  d a n  m e m a h a m i  n i l a i - 
nilai budaya orang lain. Ketujuh, dengan 
mengatasi hambatan-hambatan budaya 
untuk berhubungan dengan orang lain kita 





memperoleh pemahaman dan penghargaan 
bagi kebutuhan, aspirasi,perasaan, dan 
masalah manusia. Kedelapan, pemahaman 
atas orang lain secara lintas budaya dan antar 
pribadi adalah suatu usaha yang memerlukan 
k e b e r a n i a n  d a n  k e p e k a a n .  S e m a k i n 
mengancam pandangan dunia orang itu 
bagi pandangan dunia kita, semakin banyak 
yang harus kita pelajari dari dia, tapi semakin 
berbahaya untuk memahaminya. Kesembilan, 
pengalaman-pemgalaman antar budaya 
dapat menyenangkan dan menumbuhkan 
k e p r i b a d i a n .  K e s e p u l u h ,  k e t e r m a p i l a n 
komunikasi yang diperoleh memudahkan 
perpindahan seserorang dari pandangan 
yang monokultural terhadap interkasi 
m a n u s i a  k e  p a n d a n g a n  m u l t i c u l t u r a l . 
Kesepuluh, perbedaan-perbedaan budaya 
menandakan lebutuhan akan penerimaan 
dalam komunikasi, namun perbedaan- 
perbedaan tersebut secara arbitrer tidaklah 
menyusahkan atau memudahkan. Kesebelas, 
situasi-situasi komunikasi antar budaya 
tidaklah static dan bukan pula streotip. 
Karena itu, seseorang komunikator tidak 
dapat dilatih untuk mengatasi situasi. Ia 
harus disiapkan untuk menghadapi suatu 
situasi eksistensial. Dalam konteks ini 
kepekaan,pengetahuan dan keterampilannya 
bias membuatknya siap untuk berperan serta 
dalam mencipatkan lingkungan komunikasi 
yang efektif dan saling memuaskan. 
Dalam pembelajaran bahasa Jerman 
m a k a  p e r t e m u a n  b u d a y a  j e r m a n  d a n 
Indinesia tidak dapat dihindari karena 
bahasa merupakan satu kesatuan dengan 
budaya. Bahasa lahir dari rahim entitas 
budaya tertentu. Dalam prosesnya terjadilah 
transformasi budaya Jerman.  Dampak dari 
transformasi in sangat beragam satu sisi 
memberikan nilai tambah karena dapat 
meneguhkan kepribdaian  atau karakter 
para pembelajar bahasa Jerman, namun 
satu sisi menimbilkan ambiguitas antara 
mempertahankan identias kepribadian atau 




INTEGRASI PENDIDIKAN KARAKTER 
DALAM PEMBELAJARAN 
Aktivitas pengintegrasian pendidikan 
karakter dalam pembelajaran dilakukan 
dalam beberapa langkah. Langkah pertama 
adalah memilih karakter apa yang akan 
diintegrasikan dalam proses pembelajaran, 
k e du a  me mi l i h  k a r y a  sa st r a  a p a  y a n g 
memungkinkan untuk dilakukan proses 
integrasi, ketiga mengintegrasikan nilai 
karakter dalam rencana pembelajaran (RPP), 
keempat implementasi dalam pembelajaran, 
kelima refleksi dan tindak lanjut. Berikut ini 
disajikan bagan pengintegrasian pendidikan 




Gambar 1: Desain IntegrasiPendidikan Karakter dalam Pembelajaran Sastra 





M e r u j u k  p a d a  k o n s e p  k a r a k t e r , 
dalam konteks ini aspek karakter yang 
dikembangkan mencakup beberapa sumber. 
Pertama, karakter yang bersumber pada olah 
hati: tertib, taat aturan, bertanggung jawab. 
Kedua, karakter yang bersumber dari olah 
pikir: inovatif, berorientasi Iptek. Ketiga, 
karakter yang bersumber dari olah raga/ 
kinestetika: Bersih, dan sehat, kooperatif, 
ceria. Keempat, karakter yang bersumber 
dari olah rasa dan karsa: Kemanusiaan, saling 
menghargai, toleran, peduli, mengutamakan 
kepentingan umum, dan beretos kerja. 
S e b a g a i m a n a  d i j e l a s k a n  d i a  a t a s , 
model pendekatan/metode pembelajaran 
/perkuliahan yang digunakan pendekatan 
pembelajaran interkulutral. Hybels dan 
Weafer, (Liliweri,  2009:74-76) mengatakan 
bahwa ada beberapa hambatan psikologis 
yang mempengaruhi proses komunikasi 
antarbudaya yaitu attention, selective processes, 
selective perception, selective attention, seletive 
exposure, dan selective retention. Attention 
adalah kemampuan untuk berkonsentrasi, 
kemampuan ini merupakan salah satu 
variabel psikologis yang penting yang 
m e m p e n g a r u h i  k o m u n i k a s i .  S e l e c t i v e 
processes adalah proses untuk memilih pesan 
dari luar. Selective perception adalah istilah 
yang digunakan untuk menggambarkan 
sebuah fakta bahwa segala sesuatu tidak 
selalu diterima dengan cara yang sama oleh 
individu-individu yang berbeda-beda pada 
kesempatan yang berbeda-beda pula. Selective 
attention adalah atensi yang terjadi ketika 
berlangsungnya proses persepsi. Selective 
exposure merupakan kecenderungan setiap 
individu untuk menyatakan dirinya pesan 
yang kongruen dengan variabel psikologis 
yang mendorongnya untuk mendekati atau 
menjauhi pesan tersebut. Selective retention 
merefleksikan dampak dari pengalaman 
individu di masa lalu yang mendorongnya 
membuat preferensi terhadap informasi yang 
menerpanya. 
Metode pembelajaran yang dipakai 
adalah: communicatice leaning, cooperative 
learning, quantum learning. Dalam proses 
pembelajaran dilakukan kegiatan observasi 
dan perekaman data proses pembelajaran. 
K e g i a t a n  o b s e r v a s i  ( c a t a t  d a n  c a k a p ) 
dilakukan dengan membuat catatan tentang 
aktivitas belajar peserta didik (menuliskan 
nama atau posisi tempat duduk perserta 
didik) pada saat peserta didik melakukan 
diskusi, bagaimana interaksinya dengan 
dosen, dengan mahasiswa lain, dengan 
materi ajar, waktu saat perhatian, tidak 
ada perhatian (kebosanan), dll tingkahlaku 
(ngelamun, mikir, mempermainkan benda). 
Selanjutnya, untuk memberikan data yang 
lebih akurat maka semua peristiwa di kelas 
direkam (video) dari semua sisi supaya 




Pendidikan karakter merupakan hal 
yang sangt penting dan menjadi kebutuhan 
u n t u k  s a a t  i n i  m e n g i n g a t  r e l a s i - r e l a s i 
k e h i d u p a  a n t a r  m a n u s i a  m e n g a l a m i 
degradasi karakter.   Hukum yang berlaku 
dalam kehidupan ini adalah hukum rimba 
tanpa respek dan toleran dalam berinteraksi. 
S e b a g a i  s e b u a h  l e m b a g a  p e n d i d i k a n , 
UNY sangat berkepentingan dan paling 
bertanggung jawab karena lembaga ini 
menjadi mesin prosuksi guru-guru yang 
akan mentraformasikan nilai-nilai kehidupan 
yang agung. 
Itulah sebabnya UNY seharusnya 
m e m p u n y a i  g r a n d  d e s i g n  b a g a i m a n a 
pendidikan karakter ini menjadi sebuah proses 
gerakan bersama yang berkesinambungan 
dan berkelanjutan, bukan sekedar wacana 





tanpa ada langkah dan proses yang jelas. Dan 
langkah pertama dan yang paling penting 
adalah semua civitas akademika UNY 
harus paling terdepan memberikan contoh 
dalam mengaplikasikan karakter dalam 
pribadi-pribadi dan ketika berelasi dengan 
denga  orang lain denga penuh hormat, 
bertanggungjawab, dan toleran. 
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